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Abstract
Many people questioned the validity of population data during the 2009 general election
(Pemilu), their names did not available in the voters list (DPT).It was estimated that about 49.6
million people could not use their voting rights in the 2009 election. Itis perhaps  their family did
not report any demographic events (moving out, moving in, or die)so theirnames was not be
listed in the DPT. Study examinewhether any differences in the proportion of people who report
demographic events among the residents in three different villagesusing two different media,
stickers and banners, for the first and the second village, while the third village does not use
anymedia. Stickers and banners, are used to deliver massage to encourage people to report any
demographic events that has been occured in their family. Survey  is used to collect the data and
samples are selected using three-stage random sampling. Hypothesis testing of the difference of
two population proportions is employed to analyse the data.Results show that there is no signifi-
cant difference in reporting demographic events among the people living that  using banners
andstickers as communication media between the village that do not use any media.
Abstrak
Pelaksanaan Pemilu 2009 yang lalu ditandai dengan banyaknya penduduk yang kehilangan hak
pilihnya karena namanya tidak terdaftar pada Daftar Pemilih Tetap (DPT), jumlahnya diperkirakan
mencapai 49,6 juta pemilih. Salah satu penyebab tidak terdaftarnya nama penduduk pada DPTkarena
mereka atau keluarganya tidak melaporkan peristiwa kependudukan yang terjadi (karena pindah, datang
maupun meninggal). Penelitian ini ingin mengetahui apakah ada perbedaan proporsi penduduk yang
melaporkan peristiwa kependudukan (kelahiran, kematian, pindah atau datang, menikah dan bercerai)
pada tiga desa dengan menggunakan media komunikasi yang berbeda-beda,yaitu antara desa yang
menggunakan media komunikasi spanduk dengan desa yang menggunakan media komunikasi stiker
serta desa yang tidak menggunakan media komunikasi. Spanduk dan stiker digunakan untuk me-
nyampaikan pesan kepada masyarakat agar mereka mau melaporkan peristiwa kependudukan yang
terjadi dalamkeluarganya. Metode penelitian yang digunakan adalah survei, sedangkan pemilihan sampel
dilakukan dengan cara three-stage random sampling. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
pengujian hipotesis perbedaan proporsi dua populasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan yang significant dalam pelaporan peristiwa kependudukan antara penduduk yang tinggal
di desa yang menggunakan spanduk sebagai media komunikasi dengan penduduk yang tinggal di desa
yang menggunakan stiker sebagai media komunikasi serta penduduk yang tinggal di desa yang tidak
menggunakan media komunikasi.
Kata kunci :  media komunikasi,  peristiwa kependudukan
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Pendahuluan
Banyak pihak yang mempertanyakan
validitas data kependudukan di Indonesia ketika
terjadi masalah pada data penduduk yang masuk
dalam Daftar Pemilih Tetap (DPT) menjelang
Pemilu 2009, yang kemudian terus berlanjut pada
Pemilu Kepala Daerah di berbagai Propinsi atau
Kabupaten atau Kota. Hasil audit LP3ES sebelum
Pemilu menunjukkan bahwa 20,8 persen pemilih
belum terdaftar pada daftar pemilih; 19,8 persen
nama yang terdapat dalam daftar pemilih tidak lagi
bertempat tinggal di alamat tersebut (sudah pindah
atau meninggal), dan 3,3 persen nama pada daftar
pemilih tidak valid, baik karena sudah meninggal,
tidak dikenal atau belum berusia 17 tahun (Nur-
sahid, 2009).
Pertanyaannya adalah, mengapa pen-
duduk yang sudah pindah masih masuk ke dalam
DPT di tempat tinggal sebelumnya, atau penduduk
yang mempunyai hak pilih tetapi tidak terdaftar
pada DPT di tempat tinggalnya, atau penduduk
yang sudah meninggal tetapi masih terdaftar pada
DPT? Diperkirakan sekitar 49,6 juta penduduk
tidak bisa menggunakan hak pilihnya pada Pe-
milu 2009, karena tidak terdaftar pada DPT mau-
pun kesalahan sistem administrasi kependudukan
lainnya.
Pada Pemilu 2004, permasalahan data
penduduk yang tidak terdaftar pada DPT tidaklah
terlalu rumit seperti pada Pemilu 2009. Hal ini
dikarenakan pemerintah menugaskan Badan Pusat
Statistik (BPS) untuk melaksanakan Pendaftaran
Pemilih dan Pendataan Penduduk Berkelanjutan
(P4B), yang datanya kemudian digunakan sebagai
dasar penetapan DPT pada Pemilu 2004. Selain
untuk keperluan pendaftaran pemilih pada Pemilu
2004, data P4B juga akan digunakan sebagai data
base yang akan di up date secara terus menerus,
baik untuk Pemilu 2009 dan seterusnya, maupun
untuk keperluan berbagai program pembangunan
lainnya.
Salah satu penyebab terjadinya  masalah
pada data DPT Pemilu 2009 diduga karena
pemerintah “gagal” melakukan up dating terhadap
data P4B tahun 2004 sesuai dengan perubahan
status sipil penduduk yang terjadi selama periode
2004-2009, misalnya karena meninggal, perpin-
dahan domisili, maupun karena hal-hal lainnya.
Sebagian penduduk yang meninggal maupun
yang pindah domisili selama periode 2004-2009,
namanya masih tetap terdaftar pada alamat tempat
tinggal sebelumnya dan masuk dalam DPT pada
Pemilu 2009 dikarenakan keluarganya tidak per-
nah melaporkan perubahan status penduduk yang
sudah meninggal atau pindah tersebut kepada
aparat pemerintah setempat.
Pemerintah telah menata ulang sistem
administrasi kependudukan melalui Undang-
Undang (UU) Nomor 23 Tahun 2006 tentang Ad-
ministrasi Kependudukan. Pasal 3 menyebutkan
bahwa “setiap penduduk wajib melaporkan peris-
tiwa kependudukan dan peristiwa penting yang
dialaminya kepada instansi pelaksana dengan
memenuhi persyaratan yang ditentukan dalam
pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil”, tetapi
karena kurang sosialisasi, banyak penduduk yang
tidak mengetahui peraturan yang terdapat pada UU
tersebut.
Dengan demikian, apabila seorang pen-
duduk berubah status sipilnya, misalnya pindah
domisili atau meninggal, dan yang bersangkutan
atau keluarganya tidak melaporkan peristiwa
tersebut, maka aparat pemerintah tidak akan bisa
meng up date data penduduk yang bersangkutan
sehingga namanya tetap terdaftar di tempat tinggal
sebelumnya. Hal ini karena sistem administrasi
kependudukan di Indonesia menganut sistem stel-
sel pasif bagi aparat pemerintah dan stelsel aktif
bagi masyarakat. Artinya, aparat pemerintah hanya
bersifat pasif menunggu dan masyarakat yang harus
aktif melaporkan setiap peristiwa kependudukan
yang terjadi pada keluarga mereka. Dengan kata
lain, aparat pemerintah baru akan mendaftar atau
meng up date perubahan data atau status sipil
seseorang, jika ada laporan dari yang bersang-
kutan atau keluarganya. Pemerintah telah  melaku-
kan sosialisasi dengan menggunakan berbagai
media komunikasi agar masyarakat mau melapor-
kan berbagai peristiwa kependudukan yang
dialami, seperti kelahiran, kematian, pindah atau
datang, dan lain-lain. Akan tetapi, sosialisasi yang
telah dilakukan selama ini belum mencapai hasil
yang diharapkan.
Penelitian ini mencoba mengetahui pe-
ngaruh media komunikasi stiker dan spanduk, yang
digunakan untuk menyampaikan pesan kepada
masyarakat  agar melaporkan peristiwa kepen-
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dudukan yang terjadi pada keluarga mereka, ter-
hadap cakupan pelaporan peristiwa kependu-
dukan. Penelitian ini dilaksanakan di tiga desa yang
terletak pada tiga kabupaten atau kota yang ber-
beda di propinsi Banten, yaitu Desa Margaluyu
(Kabupaten Serang); Kelurahan Parungserab
(Kota Tangerang) dan Desa Cibuah (Kabupaten
Lebak). Stiker dipasang sebagai media komunikasi
pada setiap rumahtangga yang terdapat di Rukun
Warga (RW) terpilih di Desa Margaluyu, spanduk
dipasang sebagai media komunikasi di RW terpilih
dalam Kelurahan Parungserab, sedangkan desa
Cibuah tidak menggunakan media komunikasi
apapun.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan proporsi penduduk yang melaporkan
peristiwa kependudukan antara penduduk yang
tinggal di desa yang menggunakan spanduk se-
bagai media komunikasi dengan penduduk yang
tinggal di desa yang menggunakan stiker sebagai
media komunikasi, serta dengan penduduk yang
tinggal di desa yang tidak menggunakan media
komunikasi. Dari hasil penelitian ini, diharapkan
dapat diketahui media komunikasi apa yang pa-
ling efektif dalam menyampaikan pesan kepada
penduduk untuk melaporkan peristiwa kepen-
dudukan yang terjadi di lingkungan keluarga me-
reka kepada aparat pemerintah, sehingga peme-
rintah bisa melakukan sosialisasi dengan lebih
efektif dan efisien.
Guna menjawab tujuan penelitian terse-
but diatas, ada tiga hipotesis yang diajukan pada
penelitian ini, yaitu; pertama, proporsi penduduk
yang melaporkan peristiwa kependudukan di desa
yang menggunakan stiker sebagai media komu-
nikasi lebih besar dibandingkan dengan penduduk
di desa yang menggunakan spanduk sebagai me-
dia komunikasi, kedua, proporsi penduduk yang
melaporkan peristiwa kependudukan di desa yang
menggunakan stiker sebagai media komunikasi
lebih besar dibandingkan dengan penduduk di desa
yang tidak menggunakan media komunikasi, dan
ketiga, proporsi penduduk yang melaporkan pe-
ristiwa kependudukan di desa yang menggunakan
spanduk sebagai media komunikasi lebih besar
dibandingkan dengan penduduk di desa yang tidak
menggunakan media komunikasi.
Menurut Setyowati (2006:1), komunikasi
adalah proses penyampaian pesan (informasi) dari
penyampai pesan kepada penerima pesan melalui
media tertentu untuk menghasilkan efek atau tujuan
tertentu dengan mengharapkan feedback (umpan
balik). Model komunikasi yang paling sederhana
untuk proses sosialisasi, menurut Lestari dan Dewi
(2010: 195-196), adalah adanya pengirim, pesan
yang disampaikan melalui media dan penerima,
yang merupakan tiga unsur esensi komunikasi, di
mana bila salah satu unsur hilang, maka komu-
nikasi tidak dapat berlangsung.
Media adalah sarana untuk menyampaikan
pesan atau informasi kepada penerima dengan
menggunakan berbagai unsur komunikasi visual,
seperti teks, gambar, dan foto. Media komunikasi
visual dapat dikelompokkan menjadi media cetak
(poster, stiker), media luar ruangan (spanduk,
papan nama), media elektronik (radio, televisi),
dan lain-lain (Nugroho, 2010; 8). Menurut Asso-
ciation of Educational Communications and
Technology (AECT), media adalah segala bentuk
yang digunakan untuk menyalurkan informasi
(Situmorang dan Suparman, 1988;15). Dari pe-
ngertian tersebut, berarti semua bentuk yang dapat
digunakan untuk menyampaikan informasi dapat
disebut sebagai media, termasuk spanduk dan
sticker. Situmorang dan Suparman (1988; 16) juga
mengemukakan bahwa secara umum, media dapat
diartikan sebagai alat komunikasi yang membawa
pesan dari sumber ke penerima. Menurut Ahmad
Rohani  (1997: 24), media adalah semua bentuk
perantara yang dipakai untuk menyampaikan ide,
sehingga ide tersebut sampai kepada penerima.
Banyak pengertian tentang media, tetapi
fungsi media adalah sama, yaitu sebagai alat
komunikasi untuk menyampaikan pesan dari si
pemberi pesan sedemikian rupa sehingga pesan
yang disampaikan bisa lebih mudah diterima dan
dimengerti oleh si penerima. Secara umum, ada
tiga faktor yang dapat menentukan apakah suatu
media dapat menyampaikan pesan secara efektif,
yaitu, pertama, ketepatan dalam memilih media
yang sesuai dengan materi atau tujuan yang akan
dicapai, kedua, kesesuaian media dengan sasaran,
dan ketiga, ketepatan cara penggunaannya (Situ-
morang dan Suparman : 1988, 18). Dengan mem-
perhatikan ketiga faktor tersebut, diharapkan suatu
media akan bisa menyampaikan pesan kepada si
penerima dengan efektif, meskipun tanpa pen-
jelasan tambahan dari si pemberi pesan. Banyak
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pesan penting yang tidak diterima oleh seseorang
karena kesalahan dalam memilih media yang tepat,
atau hambatan lainnya, seperti salah persepsi
(Lestari dan Dewi: 2010, 196).
Menurut Johnson (1981) dalam Karning-
tyas, Wiendijarti dan Prabowo (2009: 123), ada
tiga syarat dalam mengirim pesan secara efektif,
pertama, seseorang harus mengusahakan agar
pesan-pesan yang disampaikan mudah dipahami;
kedua, sebagai pengirim, seseorang harus mem-
punyai kredibilitas di mata penerima; dan ketiga,
seseorang harus berusaha mendapatkan umpan
balik secara optimal tentang pengaruh pesan dalam
diri penerima.
Guna mengetahui pengaruh dari suatu me-
dia komunikasi terhadap cakupan pelaporan pe-
ristiwa kependudukan, penelitian ini memberikan
pesan atau sosialisasi kepada masyarakat tentang
tujuan dan manfaat melaporkan peristiwa ke-
pendudukan dengan menggunakan stiker dan
spanduk sebagai media komunikasi, kepada dua
kelompok masyarakat yang tinggal pada dua desa
sampel yang berbeda. Sedangkan desa sampel
yang ketiga tidak diberikan perlakuan media ko-
munikasi. Penggunaan spanduk dan stiker sebagai
media komunikasi pada penelitian ini, dipandang
paling sesuai digunakan untuk proses komunikasi
terhadap suatu kelompok masyarakat.
Spanduk atau dalam bahasa Inggris dikenal
dengan istilah “banner” berasal dari bahasa latin
“banderia” atau “bandum”, yang berarti bendera
atau potongan kain yang berisi simbol, logo, slo-
gan atau pesan-pesan lainnya (Isbandiyah, 2008:
334-335). Dalam perkembangannya, spanduk
banyak digunakan dalam peperangan, bahkan
spanduk yang dalam bahasa Jepang dikenal de-
ngan sebutan “sashimoto”, sudah digunakan sejak
abad 15-16, sedangkan di Amerika, spanduk
digunakan dalam perang sipil oleh para serdadu
atau angkatan perang. Di Inggris, spanduk sudah
digunakan oleh pabrik, perusahaan per-tambangan
dan toko-toko sejak tahun 1840an, bahkan diguna-
kan dalam parade “May Day”.
Spanduk merupakan media promosi yang
termasuk kategori below the line, atau media lini
bawah, yakni aktivitas periklanan yang tidak
melibatkan pemasangan iklan di media massa.
Karenanya, spanduk merupakan media yang
sifatnya memudahkan khalayak langsung melihat
satu pesan atau satu produk saja. Analisa atas
pesan yang disampaikan pada spanduk dapat
dilakukan dengan menganalisa pesan, baik pesan
tertulis maupun pesan yang disampaikan melalui
analisa wacana. Di Indonesia, spanduk sudah
digunakan sejak jaman raja-raja dahulu, ketika
spanduk dan umbul-umbul digunakan sebagai
prosesi, juga selalu ditempatkan di bagian depan
pasukan kerajaan saat berperang melawan musuh
sampai masa revolusi kemerdekaan. Spanduk bisa
dikatakan tidak bisa dipisahkan sebagai alat para
pejuang kemerdekaan. Berbagai spanduk diben-
tangkan di berbagai tempat untuk membakar
semangat rakyat untuk mempertahankan kemer-
dekaan. Spanduk sangat dominan digunakan un-
tuk berbagai keperluan, seperti promosi produk
perusahaan, kampanye partai politik, kampanye
calon Presiden, Gubernur, Bupati dan Walikota,
calon anggota legislatif, untuk menggalang du-
kungan, pada masa kampanye Pemilu dan Pemilu
kepala daerah.
Di samping itu, pemakaian spanduk juga
digunakan untuk keperluan melakukan sosialisasi
tentang berbagai kebijakan pemerintah serta me-
dia promosi perusahaan besar sampai dengan
usaha kaki lima. Spanduk juga digunakan oleh
gerakan mahasiswa dan kelompok masyarakat
lainnya untuk menyampaikan aspirasi kepada
pemerintah atau kelompok tertentu ketika me-
lakukan demostrasi serta aksi-aksi solidaritas. Bagi
instansi pemerintah, Lembaga Swadaya Masya-
rakat (LSM) dan organisasi kemasyarakatan lain-
nya, spanduk sering digunakan untuk menyam-
paikan pesan, himbauan dan informasi lainnya yang
bermanfaat bagi masyarakat, misalnya pesan ten-
tang masalah pendidikan, kesehatan, lingkungan
hidup, dan lain-lain.
Menurut Mulyani (2008: 2), spanduk me-
rupakan media luar ruang dan iklan visual yang
biasanya digunakan untuk menyampaikan pesan
secara ringkas di atas kain yang dibentangkan di
tempat-tempat umum yang letaknya strategis.
Media luar ruang dianggap efektif untuk menarik
perhatian dan memberikan informasi tentang
produk yang ditawarkan kepada calon konsumen
yang melewati jalan dimana iklan tersebut
ditempatkan (Wicaksono, Susilo dan Lestari, 2008:
132). Kategori media iklan luar ruang juga ber-
aneka ragam, diantaranya adalah poster, rombong,
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priamatek, iklan dalam kendaraan, spanduk, bill-
board, balon udara, umbul-umbul dan masih
banyak lagi. Setiap kategori media luar ruang
tersebut memiliki karakter yang berbeda-beda satu
sama lain, begitu pula dengan dampak yang di-
hasilkan secara umum, seperti tingkat bahaya dan
lingkungan maupun dari sudut pandang keindahan
tata kota.
Spanduk, seperti juga poster, menurut
Mulyana (2001: 76-77), dalam Isbandiyah (2008:
335), termasuk media komunikasi dengan ciri-ciri;
komunikasi individu atau organisasi, pesan bersifat
pribadi atau terbatas, khalayak individu, kelompok
kecil massa, dan umpan balik segera atau tertunda.
Sedangkan menurut Sulaksana (2007: 91-93),
dalam Isbandiyah (2008: 335), spanduk dan pos-
ter sebagai media mempunyai beberapa karak-
teristik, yakni daya jangkau cukup besar dan biaya
murah (keunggulan), tetapi kelemahannya adalah
informasi yang ditampilkan terbatas, biaya pajak
dan perijinan tinggi, keamanan tidak terjamin serta
jika posisinya tidak strategis serta kurang tepat
maka segmentasi yang dituju tidak tercapai. Hal
ini diperkuat oleh Chandra (2002:191) yang me-
nyatakan bahwa spanduk sebagai media luar ruang
memiliki beberapa keunggulan, antara lain, flek-
sibel, pajanan berulang, biaya rendah, persaingan
rendah, sedangkan keterbatasannya, selektifitas
dan kreatifitasnya terbatas.
Sementara itu, stiker merupakan lembaran
kecil yang biasanya terbuat dari kertas atau plastik
yang digunakan untuk menyampaikan informasi
serta tujuan tertentu (Mulyani, 2010: 2). Menurut
Santoso (2010:iv), stiker merupakan media yang
relatif sangat disukai oleh sebagian masyarakat
dan mempunyai daya tahan yang cukup lama di-
antara media lainnya. Media stiker sangat fleksibel,
dalam arti bisa ditempatkan dimana saja sehingga
stiker mempunyai kemampuan sebagai media
promosi periklanan yang sangat efektif.
Pemakaian stiker sebagai media komuni-
kasi mungkin tidak sebanyak dan tidak sepopuler
spanduk, tetapi stiker mempunyai beberapa kele-
bihan dibandingkan dengan spanduk maupun me-
dia komunikasi lainnya. Dengan ukuran yang lebih
kecil dan bisa dibuat dalam berbagai warna, ukuran
dan model, stiker banyak digunakan sebagai me-
dia komunikasi untuk menyampaikan pesan ke-
pada masyarakat di tempat-tempat umum yang
space atau ruangnya terbatas, seperti ditempelkan
dalam angkutan umum, restauran, hotel, bioskop,
toko, rumah dan lain sebagainya. Dengan demi-
kian, ukuran stiker yang kecil tersebut sekaligus
juga bisa menjadi kelebihan yang tidak dimiliki oleh
media komunikasi lainnya, seperti spanduk, umbul-
umbul, poster, dan lain-lain yang membutuhkan
space atau ruang yang lebih besar untuk pema-
sangannya.
Dengan kemajuan teknologi informasi dan
software komputer seperti saat ini, stiker bisa
dibuat dengan menggunakan berbagai model,
gambar dan huruf, sedemikian rupa bisa menarik
perhatian pembaca, terutama pesan-pesan yang
ringkas, menarik dan mudah dimengerti. Bahasa
yang digunakan pada stiker biasanya juga bahasa
“gaul” atau bahasa “plesetan” yang mudah dibaca
dan diingat. Dengan tampilan yang menarik serta
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dan
diingat, pesan yang disampaikan melalui stiker
diharapkan bisa lebih efektif diterima oleh
masyarakat yang pada akhirnya diharapkan bisa
memberikan feedback atau umpan balik kepada
pemberi pesan. Pemasangan stiker di tempat-
tampat umum yang berada dalam ruangan yang
tertutup, menyebabkan stiker bisa tahan dalam
waktu yang cukup lama, karena terlindung dari
panas matahari dan hujan, dan ini bisa menjadi
kelebihan stiker dibandingkan dengan spanduk
yang umumnya dipasang di tempat terbuka
sehingga cenderung mudah rusak terkena panas
dan hujan.
Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan cara survei
pada tiga desa atau kelurahan sampel yang terletak
di wilayah propinsi Banten, masing-masing satu
desa atau kelurahan di Kabupaten Serang, Kota
Tangerang dan Kabupaten Lebak. Pemilihan
sampel dilakukan dalam tiga tahap, dengan cara
three-stage cluster random sampling.
Pada tahap pertama dipilih satu kecamatan
dari setiap kabupaten atau kota secara simple ran-
dom sampling, dan kecamatan terpilih adalah
sebagai berikut; Kecamatan Kasemen di Kabu-
paten Serang, Kecamatan Ciledug di Kota Tange-
rang dan Kecamatan Warunggunung di Kabupaten
Lebak.
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Pada tahap kedua, dari setiap kecamatan
terpilih, kemudian dipilih satu desa atau kelurahan
secara simple random sampling, dan desa atau
kelurahan yang terpilih adalah sebagai berikut;
Desa Margaluyu di Kabupaten Serang; Kelurahan
Parungserab di Kota Tangerang dan Desa Cibuah
di Kabupaten Lebak. Masing-masing desa atau
kelurahan tersebut diberikan media komunikasi
yang berbeda-beda, yaitu menggunakan media
komunikasi stiker di Desa Margaluyu, meng-
gunakan media komunikasi spanduk di Kelurahan
Parungserab, sedangkan desa Cibuah tidak dibe-
rikan media komunikasi. Adapun pesan yang di-
sampaikan atau yang ditulis pada stiker atau spa-
nduk terdapat pada lampiran.
Pada tahap ketiga, dari setiap desa atau
kelurahan terpilih, dipilih satu Rukun Warga (RW)
dengan cara simple random sampling, dan RW
tersebut kemudian diperlakukan sebagai cluster.
Pintu dinding bagian depan rumah kepala
keluarga yang berada dalam RW terpilih di desa
Margaluyu ditempelkan stiker, demikian juga lima
spanduk dipasang dalam lima lokasi strategis
dalam wilayah RW terpilih di Kelurahan Parung-
serab. Sementara itu, RW terpilih yang ada di desa
Cibuah, tidak diberikan media komunikasi apapun.
Penelitian dilakukan enam bulan setelah
pemasangan spanduk dan stiker, dengan harapan
warga masyarakat yang tinggal di RW yang diberi
media komunikasi stiker dan spanduk, bisa lebih
sering membaca dan dapat memahami pesan yang
ditulis pada media komunikasi stiker dan spanduk
tersebut dengan baik.
Pengumpulan data dari semua keluarga
yang tinggal pada setiap RW terpilih dilakukan
dengan dua tahap. Pada tahap pertama, semua
keluarga yang tinggal di RW terpilih pada setiap
desa atau kelurahan, di listing atau di daftar dengan
menanyakan “apakah ada anggota keluarga ter-
sebut yang mengalami salah satu atau lebih dari
lima peristiwa kependudukan (kelahiran, kematian,
pernikahan, perceraian atau pindah atau datang)
dalam enam bulan terakhir setelah pemasangan
stiker atau spanduk”.
Dari hasil listing tersebut bisa diketahui
daftar keluarga yang eligible, yaitu keluarga yang
pernah mengalami salah satu atau lebih peristiwa
kependudukan dalam enam bulan terakhir pada
setiap RW terpilih, yang kemudian akan menjadi
responden pada penelitian tahap kedua.
Pada tahap kedua, semua keluarga yang
memenuhi syarat (eligible) sebagai responden
pada penelitian ini, yaitu keluarga yang mengalami
salah satu atau lebih peristiwa kependudukan (ke-
lahiran, kematian, pernikahan, perceraian dan pin-
dah atau datang) dalam enam bulan setelah pema-
sangan stiker atau spanduk, diwawancarai dengan
menggunakan kuesioner tentang Knowledge,
Attitude and Practice (KAP), mereka tentang
sistem dan dokumen administrasi kependudukan.
Sebelum melakukan penelitian pada ketiga
desa atau kelurahan sampel tersebut, kuesioner
yang digunakan sudah diuji validitas serta relia-
bilitasnya. Dari 26 pertanyaan tentang KAP yang
ditanyakan pada kuesioner, dua butir pertanyaan
tidak valid dan tidak digunakan pada penelitian
ini, sedangkan dari hasil uji reliabilitas dengan
menggunakan metode Alpha Cronbach, diperoleh
nilai koefisien Alpha sebesar 0,87, sehingga semua
butir pertanyaan dinyatakan reliable.
Ada dua metode analisis data yang digu-
nakan pada penelitian ini, yaitu analisis deskriptif
dan pengujian hipotesis perbedaan proporsi dua
populasi. Analisis deskriptif dilakukan dengan
menganalisis secara deskriptif proporsi penduduk
yang melaporkan peristiwa kependudukan pada
desa atau kelurahan yang menggunakan stiker
sebagai media komunikasi, kelurahan yang meng-
gunakan spanduk sebagai media komunikasi serta
desa yang tidak menggunakan media komunikasi.
Pengujian hipotesis perbedaan proporsi dua popu-
lasi dilakukan untuk mengetahui apakah ada per-
bedaan proporsi penduduk yang melaporkan
peristiwa kependudukan antara yang tinggal di
desa atau kelurahan yang menggunakan stiker
sebagai media komunikasi dengan penduduk di
desa yang menggunakan spanduk sebagai media
komunikasi serta dengan penduduk di desa yang
tidak diberi media komunikasi.
Dengan demikian, pengujian hipotesis
perbedaan proporsi penduduk yang melaporkan
peristiwa kependudukan dari dua desa atau
kelurahan sampel akan dilakukan sebanyak tiga
kali, yaitu pertama, antara penduduk desa yang
menggunakan stiker media komunikasi  versus
penduduk desa yang menggunakan spanduk
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sebagai media komunikasi, kedua, antara
penduduk desa yang menggunakan stiker sebagai
media komunikasi versus penduduk desa yang
tidak menggunakan media komunikasi, ketiga,
antara penduduk desa yang menggunakan
spanduk sebagai media komunikasi versus
penduduk desa yang tidak menggunakan media
komunikasi. Adapun rumus pengujian hipothesis
perbedaan proporsi dua populasi yang digunakan
adalah sbb (Lind, et.al, 2008);
Dengan keputusan : Tolak Ho jika nilai Z  > Zα
atau jika Z  > 1,645, untuk α = 0,05.
P3 = Proporsi penduduk yang melaporkan
peristiwa penting kependudukan di desa
kontrol
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian tentang proporsi penduduk
yang melaporkan peristiwa kependudukan serta
hasil pengujian hipothesis perbedaan proporsi dua
populasi pada ketiga desa atau kelurahan  penelitian
terdapat pada Tabel 1.
Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa, dari
30 keluarga yang eligible atau mengalami peristiwa
kependudukan di desa yang menggunakan stiker
sebagai media komunikasi, hanya 14 keluarga yang
melaporkan peristiwa kependudukan tersebut
kepada aparat pemerintah setempat, dengan kata
lain, proporsi keluarga yang melaporkan peristiwa
kependudukan adalah 0,47. Sementara itu, untuk
desa yang menggunakan spanduk sebagai media
komunikasi dan desa yang tidak menggunakan
media komunikasi, proporsi keluarga yang
melaporkan peristiwa kependudukan yang terjadi
dalam keluarga mereka masing-masing adalah
0,62 dan 0,53.
Pengujian hipotesis perbedaan proporsi
dua populasi dilakukan untuk mengetahui apakah
secara statistik terdapat perbedaan proporsi
cakupan penduduk yang melaporkan peristiwa
kependudukan yang terjadi dalam keluarga me-
reka kepada aparat pemerintah, antara desa atau
kelurahan yang menggunakan stiker sebagai me-
dia komunikasi dengan desa yang menggunakan
spanduk media komunikasi serta dengan desa
yang tidak menggunakan media komunikasi.
 Penelitian ini mengajukan tiga kali pengu-
jian hipotesis perbedaan proporsi dua populasi
karena ada tiga desa atau kelurahan dengan tiga
macam perlakuan media komunikasi yang ber-
beda. Hipotesis penelitian yang pertama adalah
“proporsi penduduk desa yang melaporkan peris-
tiwa kependudukan di desa yang menggunakan
stiker sebagai media komunikasi lebih besar
dibandingkan dengan proporsi penduduk desa
yang menggunakan spanduk sebagai media
komunikasi”. Pertimbangannya adalah, karena
stiker dipasang di pintu masuk rumah responden,
maka pesan yang ditulis pada stiker bisa dibaca
Dimana :
P1 = Proporsi penduduk yang melaporkan
peristiwa kependudukan di desa dengan
media  komunikasi stiker.
P2 = Proporsi penduduk yang melaporkan
peristiwa penting kependudukan di desa
dengan media komunikasi spanduk.
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setiap hari, sehingga frekuensi semua anggota
keluarga responden dalam membaca pesan yang
disampaikan pada stiker akan jauh lebih sering
dibandingkan dengan frekuensi kepala keluarga
untuk membaca pesan yang disampaikan melalui
media komunikasi spanduk, yang hanya dipasang
pada lima tempat di desa atau kelurahan peneli-
tian. Dengan semakin sering penduduk desa mem-
baca pesan yang disampaikan pada stiker, di-
harapkan mereka akan mempunyai motivasi dan
keinginan yang lebih besar untuk melaporkan pe-
ristiwa kependudukan yang terjadi pada keluarga
mereka.
Hipotesis penelitian yang kedua adalah
“proporsi penduduk desa yang melaporkan peris-
tiwa kependudukan di desa yang menggunakan
stiker sebagai media komunikasi lebih besar di-
bandingkan dengan proporsi penduduk desa yang
tidak menggunakan media komunikasi”. Pertim-
bangannya adalah, dengan adanya stiker yang di-
pasang di pintu masuk rumah responden yang bisa
dibaca setiap hari, maka diharapkan mereka akan
mempunyai motivasi yang lebih besar untuk mela-
porkan peristiwa kependudukan yang terjadi pada
keluarga mereka dibandingkan dengan penduduk
desa yang tidak menggunakan media komunikasi,
yang berarti kurang mempunyai pengetahuan
tentang manfaat melaporkan peristiwa kepen-
dudukan sehingga kurang mempunyai motivasi
melaporkan peristiwa kependudukan.
Hipotesis penelitian yang ketiga adalah
“proporsi penduduk desa yang melaporkan peris-
tiwa kependudukan di desa yang menggunakan
spanduk sebagai media komunikasi lebih besar
dibandingkan dengan proporsi penduduk desa
yang tidak menggunakan media komunikasi”. Per-
timbangannya adalah, dengan adanya spanduk
yang dipasang pada lima lokasi terpisah di desa
atau kelurahan penelitian, yang bisa dibaca setiap
mereka melewati lokasi pemasangan spanduk,
maka diharapkan mereka akan mempunyai mo-
tivasi yang lebih besar untuk melaporkan peristiwa
kependudukan yang terjadi pada keluarga mereka
dibandingkan dengan penduduk desa yang tidak
menggunakan media komunikasi, yang berarti
kurang mempunyai pemahaman tentang manfaat
melaporkan peristiwa kependudukan sehingga
kurang termotivasi untuk melaporkan peristiwa
kependudukan.
Guna melakukan pengujian hipotesis
perbedaan proporsi dua populasi, dibutuhkan tiga
macam data dari hasil penelitian yang dilakukan
pada setiap desa atau kelurahan, yaitu pertama,
data populasi jumlah keluarga yang tinggal dalam
RW terpilih yang di listing, kedua, data sampel
jumlah keluarga yang memenuhi syarat (eligible),
yaitu keluarga yang pernah mengalami salah satu
dari lima peristiwa kependudukan dalam enam
bulan terakhir sebelum penelitian, yaitu peristiwa
kelahiran, kematian, pernikahan, perceraian dan
pindah atau datang, dan ketiga, dari data jumlah
keluarga yang eligible tersebut, diperoleh data
jumlah keluarga yang melaporkan peristiwa ke-
pendudukan.
Tabel 1
Jumlah Populasi Keluarga Yang Di Listing, Jumlah Keluarga Yang Eligible
Dan Jumlah Keluarga Yang Melaporkan Peristiwa kependudukan
 
Perlakuan 
(Desa)
 
Jumlah
 
Populasi
 
Keluarga
 
Yang 
 
Di
 
Listing*)
  Jumlah Keluarga Yang 
Eligible**)
 Jumlah Keluarga Yang 
Melapor***)
 Proporsi Yang Melapor
Sticker (P1)
 
378
 
30
 
14
 
14/30 = 0,47
Spanduk (P2) 312 32  20  20/32 = 0,62
Kontrol (P3) 396 55  29  29/55 = 0,53
Jumlah 1086 117  63  63/117 = 0,54
Sumber : Data primer *) Jumlah populasi keluarga yang di listing
 
adalah seluruh kepala keluarga yang tinggal pada RW terpilih dan di listing
untuk menanyakan apakah ada anggota keluarganya yang mengalami salah satu atau lebih peristiwa kependudukan 
(kelahiran, kematian, pindah/datang, menikah dan bercerai) dalam enam bulan terakhir, jika ada maka keluarga tersebut 
disebut eligible.
 
**) Jumlah keluarga yang eligible
 
adalah keluarga yang mengalami salah satu
 
peristiwa kependudukan
 
(kelahiran, 
kematian, pindah/datang, menikah
 
dan bercerai) dalam enam bulan
 
sebelum penelitian
 
atau enam bulan setelah 
pemasangan 
sticker/spanduk.
 
***) Jumlah keluarga yang melapor adalah jumlah keluarga yang eligible dan kemudian melaporkan peristiwa 
kependudukan 
yang terjadi pada anggota keluarga tersebut kepada aparat pemerintah setempat.
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Ketiga macam data tersebut, bisa dihitung
proporsi kepala keluarga yang melaporkan pe-
ristiwa kependudukan pada ketiga desa atau
kelurahan sampel, yaitu di desa atau kelurahan
yang menggunakan stiker sebagai menggunakan
media komunikasi (P1), desa atau kelurahan yang
menggunakan spanduk sebagai media komunikasi
(P2) serta di  desa atau kelurahan yang tidak meng-
gunakan media komunikasi (P3). Dengan dike-
tahuinya proporsi penduduk yang melaporkan
peristiwa kependudukan yang terdapat pada ke-
tiga desa atau kelurahan sampel tersebut, maka
pengujian hipothesis perbedaan proporsi dua
populasi bisa dilakukan. Besarnya nilai proporsi
penduduk yang melaporkan peristiwa kependu-
dukan  P1, P2 dan P3 dapat diketahui dari Tabel 1.
Ringkasan hasil pengujian hipotesis
perbedaan proporsi dua populasi antara desa atau
kelurahan yang menggunakan stiker sebagai me-
dia komunikasi versus desa yang menggunakan
spanduk, antara desa yang menggunakan stiker
sebagai media komunikasi versus desa atau ke-
lurahan yang tidak menggunakan media komu-
nikasi, serta antara desa yang menggunakan span-
duk sebagai media komunikasi versus desa yang
tidak menggunakan media komunikasi, terdapat
pada Tabel 2.
Dari Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa
tidak ada perbedaan yang significant dalam
proporsi penduduk yang melaporkan peristiwa
kependudukan antara penduduk yang tinggal di
desa atau kelurahan yang menggunakan stiker
sebagai media komunikasi dengan proporsi pen-
duduk desa atau kelurahan yang menggunakan
spanduk sebagai media komunikasi serta dengan
penduduk desa atau kelurahan yang tidak meng-
gunakan media komunikasi.
Ada beberapa kemungkinan yang bisa
menyebabkan bahwa secara Statistik tidak ada
perbedaan yang significant dalam cakupan pro-
porsi penduduk yang melaporkan peristiwa
kependudukan antara penduduk desa atau
kelurahan yang menggunakan stiker sebagai me-
dia komunikasi dengan penduduk desa atau
kelurahan yang menggunakan spanduk sebagai
media komunikasi dan penduduk desa atau
kelurahan yang tidak menggunakan media
komunikasi.
Pertama, masyarakat pada kedua desa
yang diberi media komunikasi stiker dan spanduk
tersebut tidak terlalu peduli dengan media komu-
nikasi yang digunakan, karena masalah utamanya
bukanlah karena kurangnya sosialisasi, tetapi
mungkin karena masyarakat tidak merasakan
adanya manfaat bagi mereka untuk melaporkan
peristiwa kependudukan kepada aparat desa atau
kelurahan. Mereka baru melaporkan peristiwa ke-
pendudukan yang dialami jika ada keperluan yang
mendesak. Berkaitan dengan akta kelahiran mi-
salnya, semua responden mengatakan bahwa me-
reka baru akan mengurus akta kelahiran kalau
anaknya sudah mau masuk sekolah, padahal pera-
turannya akta kelahiran harus diurus sebelum bayi
berumur satu tahun.
Kedua, masyarakat tidak melaporkan
peristiwa kependudukan karena biayanya dinilai
Tabel 2
Ringkasan Hasil Pengujian Hipothesis 
Perbedaan Proporsi Dua Populasi
 
 
Hipótesis
 
Nilai 
 
Z0,05
 
Nilai 
 
Z
 
Keputusan
 
Kesimpulan 
Ho : P1
 
=
 
P2
 
H1 : P1
 
>
 
P2
 
 
 
1,645
 
 
-
 
1,15
 
 
Tidak ada alasan untuk 
menolak Ho
 
Tidak ada 
perbedaan
proporsi dua 
populasi
 
Ho : P1 = P3 H1 : P1 
> P3 
 
 
1,645 
 
- 0,55 
 
Tidak ada alasan untuk 
menolak Ho
 
Tidak ada 
perbedaan 
proporsi dua 
populasi
 Ho : P2
 
= P3
 
H1 : P2
 
> P3
 
 
 1,645
 
 0,82
 
 Tidak ada alasan untuk menolak Ho
 
Tidak ada 
perbedaan 
proporsi dua 
populasi
Catatan : P1 = proporsi populasi pelaporan pada desa stiker
P2 = proporsi populasi pelaporan pada desa spanduk
P3 = proporsi populasi pelaporan pada desa kontrol
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mahal dan atau mereka tidak mengerti tata cara
dan persyaratannya. Kalau dugaan yang kedua ini
betul, maka apapun media komunikasi yang digu-
nakan, baik media cetak maupun media elektronik,
untuk melakukan sosialisasi dan memberikan
motivasi kepada penduduk desa untuk melaporkan
peristiwa kependudukan, tidak akan pernah bisa
efektif sesuai dengan yang diharapkan. Guna me-
ngurus akta kelahiran misalnya, di samping harus
memiliki KTP dan Kartu Keluarga, orang tua juga
harus menunjukkan surat nikah dari Kantor Urusan
Agama (KUA), yang tidak mungkin bisa dipenuhi
oleh kepala keluarga yang menikah secara Islam
atau tidak di KUA. Padahal di desa Cibuah dan
desa Margaluyu, cukup banyak kepala keluarga
yang tidak mempunyai surat nikah, karena tidak
menikah di KUA. Kalaupun ada kepala keluarga
yang membuat akta kelahiran anaknya, pada
umumnya mereka meminta bantuan bidan atau
aparat desa untuk mengurusnya, karena mereka
tidak mengerti tata caranya, apalagi harus pergi
ke kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil
yang letaknya ada di Kota atau Kabupaten.
Ketiga, pemilihan stiker dan spanduk se-
bagai media komunikasi yang digunakan pada
penelitian ini mungkin kurang tepat, sehingga pesan
yang disampaikan tidak efektif dalam memberikan
motivasi kepada penduduk yang ada di dua desa
atau kelurahan sampel dalam melaporkan peris-
tiwa kependudukan yang terjadi pada keluarga
mereka, seperti yang dikemukakan oleh Lestari
dan Dewi (2010:196) yang menyatakan bahwa
banyak pesan penting yang tidak diterima oleh
seseorang karena kesalahan dalam memilih media
yang tepat, atau hambatan lainnya, seperti salah
persepsi. Menurut Susilo dan Prayudi (2007:90),
perilaku komunikasi masyarakat Indonesia masih
cenderung kepada menonton (TV) dan mendengar
(radio) daripada membaca pesan yang disam-
paikan melalui spanduk dan stiker.
Keempat, strategi komunikasi yang digu-
nakan pada penelitian ini mungkin kurang tepat
sehingga pesan yang disampaikan kepada ma-
syarakat menjadi kurang efektif. Menurut Susilo
dan Prayudi (2007: 86-90), strategi komunikasi
adalah perencanaan komunikasi dengan mana-
jemen komunikasi untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan, yang komponennya meliputi
komunikator, pesan, media, khalayak, efek serta
tujuan yang hendak dicapai oleh komunikator. Di
samping itu, dalam menyampaikan informasi, akan
lebih efektif kalau informasi tersebut disampaikan
dengan menggunakan cara dan pola komunikasi yang
dimiliki oleh komunikan (masyarakat setempat),
sehingga media komunikasi yang digunakan tidak
merusak sistem nilai sosio-budaya yang sudah ada.
Dari hasil penelitian, hampir semua res-
ponden di desa Margaluyu pernah membaca stiker
yang dipasang dipintu rumah mereka, demikian
juga dengan responden di kelurahan Parungserab,
semuanya pernah membaca spanduk yang di-
pasang di lima lokasi strategis dalam kelurahan
tersebut. Mereka juga mengatakan bahwa me-
ngerti pesan yang disampaikan pada stiker dan
spanduk tersebut. Ketika ditanya, apakah mereka
melaporkan dan mengurus dokumen kependu-
dukan karena mengikuti himbauan pada stiker atau
spanduk, hampir semuanya mengatakan bahwa
mereka melapor bukan karena himbauan pada
stiker atau spanduk tersebut, tetapi karena ada
keperluan yang mendesak, misalnya mereka baru
mengurus akta kelahiran karena anaknya mau
masuk sekolah.
Simpulan
Secara statistik tidak ada perbedaan yang
significant pada proporsi penduduk yang mela-
porkan peristiwa kependudukan, antara mereka
yang tinggal di desa atau kelurahan, yang menggu-
nakan stiker sebagai media komunikasi, dengan
proporsi penduduk yang melaporkan peristiwa
kependudukan di desa atau kelurahan, yang meng-
gunakan spanduk sebagai media komunikasi, serta
dengan proporsi penduduk yang melaporkan pe-
ristiwa kependudukan yang tinggal di desa atau
kelurahan yang tidak menggunakan media ko-
munikasi. Hal ini menunjukkan bahwa stiker
maupun spanduk tampaknya tidak cukup efektif
jika digunakan sebagai media komunikasi untuk
meningkatkan kesadaran penduduk dalam mela-
porkan peristiwa kependudukan yang terjadi di
lingkungan keluarga mereka.
Semua responden yang diteliti mengaku
bahwa mereka pernah membaca dan juga me-
ngerti isi pesan yang ditulis pada stiker maupun
spanduk tersebut, maka sesuai dengan teori ko-
munikasi yang dibahas pada landasan teori, berarti
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pesan yang disampaikan melalui media komunikasi
stiker maupun spanduk tersebut sudah sampai
kepada penduduk desa atau kelurahan sampel se-
bagai penerima pesan, namun tidak dapat membe-
rikan feedback (umpan balik) sesuai dengan yang
diharapkan. Kemungkinan lain adalah feedback
tertunda, karena waktu penelitian yang dilakukan
enam bulan setelah pemasangan spanduk dan sti-
ker, belum cukup lama untuk meningkatkan kesa-
daran dan memberikan motivasi kepada penduduk
desa atau kelurahan dalam melaporkan peristiwa
kependudukan yang terjadi di lingkungan keluarga
mereka.
Mengingat media komunikasi melalui
spanduk dan stiker tampaknya tidak mempunyai
pengaruh yang nyata terhadap kesadaran penduduk
desa melaporkan peristiwa kependudukan yang
terjadi dalam keluarga mereka, maka pemerintah
disarankan agar melakukan sosialisasi dengan
menggunakan media elektronik seperti televisi dan
radio. Materi yang dikomunikasikan perlu lebih
ditekankan kepada aspek manfaat dari dokumen
administrasi kependudukan tersebut.
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